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SUMARRY 

ROSA NILASAPUTRI LAIA. Growth Yield  And Effort To Cross  Several 

Unsri Maize Accessions With Sweet Corn (Supervised by ENTIS SUTISNA 

HALIMI). 

This research was conducted to determine the growth and production of 

Unsri Corn J1, J3, and J6 with sweet corn and aims to obtain F1 generation seeds 

from the results of crossing these plants. This research was carried out in 

collaboration with farmers in Gang Lampung 1, Indralaya District, Ogan Ilir 

Regency from April to August 2022. This study used a Randomized Block Design 

consisting of 3 cross blocks, each accession was planted in rows interspersed with 

four rows of corn plants Sweet with 75 x 25 cm spacing. Data analysis was 

performed using Anova test analysis (Analysis of Variance) with F table at α 5% 

with the help of the SAS (Statistical Analysis System) program. If it is 

significantly different, a 5% Least Significant Difference (LSD) test is carried out. 

The variables observed were plant height I, plant height II, plant height III, cob 

height, male flower age, female flower age, cob length, cob diameter, cob weight, 

number of seeds per cob, and dry seed weight per cob. Crossing was done 

naturally using the natural method (Natural Crossing) with sweet corn as the male 

parent and Unsri corn as the female parent. By detasseling, namely removing male 

flowers from all Unsri corn with cutting method. The results showed varying 

growth and production values and succeeded in obtaining F1 generation seeds 

from crosses. 

 

Keywords: Sweet Corn, Production, Growth, Corn Crossing Technique 

  

 

 

 

 

 

 



 

  

RINGKASAN 

ROSA NILASAPUTRI LAIA. Pertumbuhan Daya Hasil Dan Upaya Persilangan 

Beberapa Aksesi  Jagung Unsri Dengan Jagung Manis. (Dibimbing oleh ENTIS 

SUTISNA HALIMI). 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui  pertumbuhan dan produksi dari 

tanaman Jagung Unsri J1, J3, dan J6 dengan jagung manis serta bertujuan untuk 

mendapatkan benih generasi F1 dari hasil persilangan tanaman tersebut. Penelitian 

ini dilaksanakan bekerjasama dengan petani di Gang Lampung 1, Kecamatan 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir pada bulan April sampai Agustus 2022. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 3 blok persilangan, 

masing-masing aksesi ditanam dalam barisan yang diselingi empat baris tanaman 

Jagung Manis dengan jarak tanam 75 x 25 cm. Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis uji Anova (Analisis sidik Ragam) dengan F tabel pada α 

5% dengan bantuan program SAS (Statistical Analysis System). Apabila berbeda 

nyata dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%. Peubah yang diamati yaitu 

tinggi tanaman I, tinggi tanaman II, tinggi tanaman III, tinggi letak tongkol, umur 

berbunga jantan, umur berbunga betina, panjang tongkol, diameter tongkol, berat 

tongkol, jumlah biji per tongkol, dan berat biji kering pertongkol. Persilangan 

dilakukan secara alami menggunakan metode alami (Natural Crossing) dengan 

jagung manis sebagai tetua jantan dan jagung Unsri sebagai tetua betina.  Dengan 

cara detasseling yaitu pembuangan bunga jantan dari semua jagung Unsri dengan 

cara pemotongan. Hasil menunjukkan nilai pertumbuhan dan produksi yang 

bervariasi dan berhasil mendapatkan benih generasi F1 hasil persilangan. 

 

Kata Kunci : Jagung Manis, Produksi, Pertumbuhan, Teknik Persilangan Jagung. 

 

 

 

 



 

  

SKRIPSI 

 

PERTUMBUHAN DAYA HASIL DAN UPAYA PERSILANGAN 

BEBERAPA AKSESI  JAGUNG UNSRI DENGAN 

 JAGUNG MANIS 

 

 
Diajukan Sebagai Syarat untuk Mendapatkan Gelar  

Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian  

Universitas Sriwijaya 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
Rosa Nilasaputri Laia 

05091181823073 

 

 

 

 

 

 

 

       PROGRAM STUDI AGRONOMI 

JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023



 

  

 

 
 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

 

 

 

 



 

  

RIWAYAT HIDUP 

Ditulis oleh Rosa Nilasaputri Laia, biasa dipanggil Rosa. Penulis 

dilahirkan di Kecamatan Telukdalam Kabupaten Nias Selatan Provinsi Sumatera 

Utara pada tanggal 5 Januari 2000. Penulis merupakan anak ketiga dari tujuh 

bersaudara pasangan Adrianus Laia dan Desmi Br. Tinjak. Penulis menyelesaikan 

pendidikan sekolah dasar di SDN 071122 Telukdalam pada tahun 2012. Pada 

tahun itu juga penulis melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama di SMP 

Swasta Bintang Laut Telukdalam dan tamat pada tahun 2015. Kemudian penulis 

melanjutkan sekolah menengah atas di SMA Negeri 1 Telukdalam dan lulus pada 

tahun 2018. Penulis diterima di Universitas Sriwijaya pada tahun 2018 di Fakultas 

Pertanian, Jurusan Budidaya Pertanian, dan Program Studi Agronomi. Saat ini 

penulis mengikuti organisasi di Fakultas Pertanian yaitu HIMAGRON. Penulis 

telah menyelesaikan KKN 94 UNSRI di Desa Sebane Kabupaten Pali dan Magang 

di PTPN VII Unit Sungai Lengi di Kabupaten Muara Enim.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

Universitas Sriwijaya  

KATA PENGANTAR 

Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa penulis panjatkan puji dan syukur 

atas kehadirat-Nya yang telah melimpahkan Kasih karunia-Nya sehingga penulis 

mampu menyelesaikan Skripsi dengan judul “Pertumbuhan Daya Hasil Dan 

Upaya Persilangan Beberapa Aksesi Jagung Unsri Dengan Jagung Manis” 

Pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada : 

1. Bapak Dr. Ir. Entis Sutisna Halimi, M.Sc., selaku dosen pembimbing yang 

telah banyak memberikan bantuan, bimbingan, arahan, saran, ilmu dan 

waktunya hingga selesainya Skripsi ini. 

2. Bapak Dr. Ir. Dwi Putro Priyadi, M.Sc., selaku dosen penguji atas 

perhatiannya dalam memberikan arahan dan masukan kepada penulis dari 

perencanaan penelitian sampai tahap akhir penulisan Skripsi. 

3. Rektor, Dekan, Ketua Program Studi Agronomi, Ketua jurusan Budidaya 

Pertanian, Staff Administrasi, para dosen dan karyawan di lingkungan FP 

UNSRI atas bantuan ilmu dan fasilitas yang telah diberikan kepada 

penulisan tugas akhir dan penelitian. 

4. Kepada Yesus Kristus, Ayah dan Ibu, Kakak dan Adik dan semua keluarga 

besar, penulis ucapkan terimakasih sebesar-besarnya yang selalu 

memberikan nasihat, semangat dukungan dan bantuan baik secara materi 

maupun moral, serta doa yang tiada hentinya. 

5. Ucapan terimakasih juga penulis tujukan secara khusus kepada Bapak 

Yanto serta keluarga yang telah membantu selama penelitian, sahabat- 

sahabat penulis, teman-teman Agronomi 2018, teman-teman Himagron,  

teman-teman lainnya dan semuanya yang tidak dapat disebutkan satu per 

satu yang selalu mendukung dan memberikan semangat kepada penulis 

sehingga mampu menyelesaikan skripsi. 

6. Teruntuk diri sendiri yang senantiasa tetap mengerjakan skripsi ini, 

terimakasih telah bertahan sampai detik ini. Semangat untuk kedepannya 

apapun yang terjadi tetap andalkan Tuhan Yesus dalam hidupmu. 



 

x 

Universitas Sriwijaya  

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat kepada kita semua terlebih kepada 

saya sendiri. Sesungguhnya kesempurnaan hanya milik Allah dan saya pastinya 

skripsi ini tidak luput dari kesalahan, maka dari itu penulis sangat menerima kritik 

dan saran yang membangun kedepannya. 

 

 

Indralaya,   Januari 2023 

 

     

 

   Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

Universitas Sriwijaya  

DAFTAR ISI 

 

 Halaman 

KATA PENGANTAR .................................................................................. ix 

DAFTAR ISI ................................................................................................. xi 

DAFTAR TABEL  .....................................................................................  xiv 

DAFTAR GAMBAR  .................................................................................  xv 

DAFTAR LAMPIRAN ..............................................................................  xvi 

BAB 1 PENDAHULUAN ............................................................................  1 

1.1. Latar belakang ........................................................................................  1 

1.2. Tujuan ....................................................................................................  2 

1.3. Hipotesis  ................................................................................................  3 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................  4 

2.1. Tanaman Jagung.....................................................................................  4 

2.2. Morfologi Tanaman Jagung  ..................................................................  5 

2.2.1. Akar  ....................................................................................................  5 

2.2.2. Batang  ................................................................................................  5 

2.2.3. Daun  ...................................................................................................  7 

2.2.4. Bunga  .................................................................................................  7 

2.2.5. Tongkol dan Biji  ................................................................................  7 

2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Jagung ...........................................................  8 

2.3.1. Iklim  ...................................................................................................  9 

2.3.2. Tanah  ................................................................................................  10 

2.3.3. Ketinggian Tempat  ...........................................................................  10 

2.4. Fase Pertumbuhan  ...............................................................................  10 

2.4.1. Fase Perkecambahan  ........................................................................  10 

2.4.2. Fase Vegetatif ...................................................................................  11 

2.4.2.1. Fase V3-V5 (daun terbuka sempurna 3-5)  ....................................  12 

2.4.2.2. Fase V6-V10 (daun terbuka sempurna 6-10)   ...............................  12 

2.4.2.3. Fase V11-Vn (daun terbuka sempurna 11 sampai daun terakhir)  .  12 

2.4.3. Fase Reproduksi  ...............................................................................  12 

2.4.3.1. Fase Tasseling (berbunga jantan)  ..................................................  13 



 

xii 

Universitas Sriwijaya  

2.4.3.2. Fase R1 (silking)  ...........................................................................  13 

2.4.3.3. Fase R2 (blister)  ............................................................................  13 

2.4.3.4. Fase R3 (masak susu)  ....................................................................  13 

2.4.3.5. Fase R4 (dough)  ............................................................................  14 

2.4.3.6. Fase R5 (pengerasan biji)  ..............................................................  14 

2.4.3.7. Fase R6 (masak fisiologis)  ............................................................  14  

2.5. Teknik Persilangan  ..............................................................................  15 

BAB 3 METODE PELAKSANAAN  ........................................................  18 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian  .............................................................  18 

3.2. Alat dan Bahan  ....................................................................................  18 

3.3. Materi Genetik  ....................................................................................  18 

3.4. Metode Penelitian dan Analisis Data  ..................................................  19 

3.5. Cara Kerja  ...........................................................................................  19 

3.5.1. Persiapan Lahan  ...............................................................................  19 

3.5.2. Penanaman  .......................................................................................  19 

3.5.3. Pemeliharaan Tanaman  ....................................................................  18 

3.5.4. Persilangan  .......................................................................................  20 

3.5.5. Panen  ................................................................................................  20 

3.6. Parameter Pengamatan  ........................................................................  20 

3.6.1. Tinggi Tanaman (cm)  .......................................................................  20 

3.6.2. Umur Berbunga Jantan (hst)  ............................................................  21 

3.6.3. Umur Berbunga Betina (hst)  ............................................................  21 

3.6.4. Tinggi Letak Tongkol (cm)  ..............................................................  21  

3.6.5. Panjang Tongkol (cm)  ......................................................................  21 

3.6.6. Diameter Tongkol (cm)  ....................................................................  21 

3.6.7. Berat Tongkol (g)  .............................................................................  21 

3.6.8. Berat Biji Kering (g)  ........................................................................  21 

3.7. Upaya Persilangan dan Benih Hasil Persilangan  ................................  22 

3.8. Karakteristik Benih Hasil Persilangan  ................................................  22 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................................  22 

4.1. Hasil  ....................................................................................................  23 

4.1.1. Pertumbuhan dan Produksi Tanaman yang akan disilangkan  ..........  24 



 

xiii 

Universitas Sriwijaya  

4.1.1.1. Tinggi Tanaman (cm)  ....................................................................  24 

4.1.1.2. Umur Berbunga Jantan (hst)  .........................................................  25 

4.1.1.3. Umur Berbunga Betina (hst)  .........................................................  25 

4.1.1.4. Tinggi Letak Tongkol (cm)  ...........................................................  26 

4.1.2. Upaya Persilangan dan Benih Hasil Persilangan  .............................  27  

4.1.2.1. Panjang Tongkol (cm)  ...................................................................  28 

4.1.2.2. Diameter Tongkol (cm)  .................................................................  28 

4.1.2.3. Berat Tongkol (g)  ..........................................................................  28 

4.1.2.4. Jumlah Biji Pertongkol  ..................................................................  29 

4.1.2.5. Berat Biji Pertongkol (g) ................................................................  30 

4.1.3. Karakteristik Benih Hasil Persilangan  .............................................  31 

4.2. Pembahasan  .........................................................................................  31 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  .....................................................  35 

5.1. Kesimpulan  .........................................................................................  35 

5.2. Saran  ....................................................................................................  35 

DAFTAR PUSTAKA  ................................................................................  38 

LAMPIRAN  ...............................................................................................  42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 

Universitas Sriwijaya  

DAFTAR TABEL 

 

 Halaman 

Tabel 2.1. Asal seleksi aksesi jagung yang digunakan dalam penelitian ....  18 

Tabel 4.1. Nilai F-Hitung dan KK hasil analisis sidik ragam .....................  23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 

Universitas Sriwijaya  

DAFTAR GAMBAR 

 

 Halaman 

Gambar 2.1. Morfologi akar tanaman jagung  ..............................................  5 

Gambar 2.2. Morfologi batang tanaman jagung  ..........................................  6 

Gambar 2.3. Morfologi posisi tongkol dan biji jagung .................................  8 

Gambar 2.4. Morfologi dan fase perkecambahan benih jagung  ................  11 

Gambar 2.5. Tahapan pertumbuhan tanaman jagung .................................  15 

Gambar 4.1. Rerata tinggi tanaman ............................................................  23 

Gambar 4.2. Rata-rata umur berbunga jantan tanaman jagung ...................  25 

Gambar 4.3. Rata-rata umur berbunga betina tanaman jagung ...................  26 

Gambar 4.4. Rata-rata tinggi letak tongkol  ................................................  26 

Gambar 4.5. Pelaksanaan dan skema pemotongan dan pembuangan bunga 

jantan (Detasseling) dari tanaman jagung Aksesi Unsri dalam 

rangka upaya persilangan dengan Jagung Manis  ..................  27 

Gambar 4.7. Rata-rata panjang tongkol tanaman jagung ............................  28 

Gambar 4.8. Rata-rata diameter tongkol  ....................................................  29 

Gambar 4.9. Rata-rata berat tongkol  ..........................................................  29 

Gambar 4.10. Rata-rata jumlah biji pertongkol ..........................................  30 

Gambar 4.11. Rata-rata berat biji pertongkol  ............................................  30 

Gambar 4.11. Bentuk benih jagung hasil persilangan  ................................  31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 

Universitas Sriwijaya  

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 Halaman 

Lampiran 1. Hasil analisi ragam dan uji lanjut BNT dengan perhitungan SAS 

pada peubah yang diamati ......................................................  43 

Lampiran 2. Dokumen kegiatan penelitian  ................................................  89 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

Universitas Sriwijaya 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung merupakan salah satu pangan dunia yang terpenting selain gandum 

dan padi. Jagung merupakan salah satu komoditas strategis dan bernilai ekonomis 

tinggi karena selain sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras, 

jagung merupakan bahan baku industri pakan ternak dan rumah tangga. 

Keberadaan jagung sangat dibutuhkan dalam rangka ketahanan pangan di 

Indonesia. Berdasarkan data BPS (2021), produktivitas jagung nasional mencapai 

54,74 ku/ha. Produksi jagung nasional periode 2018-2021 mengalami 

pertumbuhan rata-rata 3,97%/tahun, sementara konsumsi dan kebutuhan bibit 

meningkat rata-rata 6,09%/tahun. Pada beberapa tahun terakhir ini, kebutuhan 

jagung terus meningkat seiring dengan semakin meningkatnya laju pertumbuhan 

penduduk dan peningkatan kebutuhan untuk pakan.  

Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari oleh 

masyarakat karena banyak mengandung gizi dan memiliki nilai ekonomis 

(Nuryadin et al., 2016). Biji jagung manis yang masih muda dan segar juga 

mengandung karotenoid dan fenol yang penting bagi kesehatan. Untuk itu jagung 

manis bisa dijadikan sebagai makanan fungsional. Jagung manis sangat cocok 

tumbuh didataran Indonesia, karena syarat tumbuhnya sesuai dengan karekteristik 

kondisi iklim dan tanah di wilayah Indonesia. Selain itu, jagung manis juga 

merupakan salah satu makanan pangan masyarakat indonesia yang berperan 

sebagai sumber gizi (Novira et al., 2015). Permintaan jagung manis terus 

meningkat, bukan hanya untuk konsumsi rumah tangga melainkan juga untuk 

bahan baku industry. Tingginya permintaan jagung manis memacu petani untuk 

meningkatkan produksi jagung manis (Septian, Aini, dan Herlina, 2015). 

Jagung merupakan tanaman yang menyerbuk silang secara alami. 

Penyerbukan buatan baik penyerbukan sendiri atau penyerbukan silang yaitu 

kegiatan yang erat kaitannya dengan pemuliaan tanaman jagung. Persilangan 

dalam bertujuan untuk mendapatkan galur-galur yang terbaik dan bersifat 

homozigot, sedangkan persilangan antara 2 galur bertujuan untuk menggabungkan 



2 

 

Universitas Sriwijaya  

sifat-sifat baik dari keduanya, persilangan ini sering dilakukan dalam penciptaan 

varietas unggul jagung baik itu hibrida atau varietas bersari bebas.   

Produktivitas jagung dapat ditingkatkan dengan menggunakan varietas 

dengan daya hasil yang tinggi. Penggunaan varietas unggul yang toleran terhadap 

cekaman lingkungan (penyakit, hama dan kekeringan) juga merupakan komponen 

penting dalam stabilitas hasil jagung. Penanaman satu varietas dalam skala luas 

secara terus-menerus menyebabkan penurunan hasil. Program pemuliaan 

diarahkan untuk menghasilkan varietas yang beradaptasi spesifik pada wilayah 

dengan iklim dan jenis tanah tertentu (Mejaya et al., 2005).  Produksi jagung yang 

dihasilkan dari benih hibrida dikenal memiliki pertumbuhan seragam dan 

produktivitas tinggi. Jagung hibrida memiliki sifat yang seragam apabila ditanam 

dalam jumlah yang banyak maka akan rentan terhadap serangan hama dan 

penyakit pengganggu tanaman.  

Pada tahun 1999 di jurusan Budidaya Pertanian beberapa aksesi baru 

tanaman jagung telah dikembangkan dalam rangka program penelitian yang 

dilakukan dengan perakitan Aksesi UNSRI menggunakan tetua awal dari aksesi 

toleran tanah masam SA-3 yang merupakan hasil pengembangan oleh CYMMIT. 

SA-3 disilangkan dengan beberapa varietas lokal seperti Antasena dan Arjuna 

sehingga didapatkan populasi GS-5 dan GS-10. Kemudian pada 2002 hasil silang 

dari beberapa populasi antara aksesi jagung berprotein tinggi (HQPSSS) dengan 

varietas local yaitu Arjuna dan Antasena menghasilkan populasi Toray-1 dan 

Toray-2. Aksesi baru tersebut memiliki sifat agronomis yang baik dan memiliki 

potensi hasil berkisar dari 4,25 ton hingga 6,47 ton pipilan kering per hektar 

dengan kandungan protein 9,84 % sampai11,30% (Halimi et al., 2011). Aksesi 

tersebut selanjutnya disilangkan dan menghasilkan beberapa aksesi jagung baru 

yang diberi nama Unsri-J1 sampai dengan Unsri-J8. 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengevaluasi pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis dan 

beberapa aksesi jagung Unsri yang akan disilangkan. 

2. Melakukan persilangan mendapatkan benih jagung generasi F1 hasil 

persilangan antara jagung manis dengan beberapa aksesi jagung Unsri. 
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1.3. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian adalah :  

1. Pertumbuhan dan produksi jagung manis dan beberapa aksesi jagung 

Unsri bervariasi. 

2. Persilangan antara jagung manis dan beberapa aksesi jagung Unsri akan 

menghasilkan benih generasi F1. 
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